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Pengaruh Pemberian Monosodium L-Glutamat pada Induk Tikus Hamil 
terhadap Berat Badan Anaknya pada Usia 7 dan 14 Hari

Lucky Brilliantina
Fakultas Kedokteran dan Kesehatan - Universitas Muhammadiyah Jakarta

Abstrak
Asupan gizi yang baik merupakan hal utama dalam rangka membentuk generasi muda yang sehat, namun 
berdasarkan riset kesehatan dasar (riskesdas) yang dilakukan oleh kementerian kesehatan RI tahun 2010 
ditemukan 17,9 persen status gizi buruk terjadi pada anak balita dan balita. Pada kelompok umur itu pula, 14 
persen anak mengalami obesitas. Makanan merupakan salah satu kemungkinan penyebab gizi buruk, terutama 
penggunaan Monosodium L-Glutamat (MSG) sebagai bahan tambahan makanan yang banyak digunakan sebagai 
bahan penyedap makanan untuk merangsang nafsu makan sudah menjadi hal yang lumrah. Peningkatan ini 
menimbulkan pertanyaan, apakah ada hubungan antara penggunaan msg dengan penambahan berat badan. 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian MSG peroral pada tikus hamil 
terhadap bobot badan anakanya yang berumur 7 dan 14 hari. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen 
in vivo dengan menggunakan rancangan acak lengkap. Subjek penelitian adalah 25 ekor tikus putih betina 
(Rattus novergicus) galur Sprague Dawley yang dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol 
murni dan pelarut dan 3 kelompok perlakuan yang selama masa kehamilan diberikan MSG dosis 1200 mg, 2400 
mg dan 4800 mg/kgBB/hari. Saat induk tikus melahirkan, kemudian diamati sampai anakan berumur 7 dan 14 
hari, kemudian secara acak diambil masing-masing 2 anak dari 1 induk tikus dan ditimbang. Parameter 
penelitian dalam penelitian ini adalah bobot badan dan perilaku anak tikus umur 7 dan 14 hari. Hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini adalah pemberian MSG selama kehamilan berpengaruh terhadap penurunan berat 
badan pada tikus umur 7 hari dengan dosis MSG sebesar 4800 mg namun pada dosis 1200 mg dan 2400 mg 
didapatkan adanya peningkatan pada bobot badan yang cenderung normal, sedangkan pada hari ke-14 terjadi 
peningkatan bobot badan yang signifikan pada dosis 4800 mg dibandingkan dengan dosis 1200 mg dan 2400 
mg. Ditemukan adanya perubahan perilaku pada anak tikus umur 7 dan 14 hari saat diberikan MSG dengan dosis 
4800 mg dibandingkan dengan kelompok kontrol dan perlakuan yang lain. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pemberian msg selama kehamilan menyebabkan perubahan bobot badan pada tikus umur 7 dan 14 hari 
Kata Kunci : Monosodium L-Glutamat, anak tikus usia 7 dan 14 hari, berat badan, perilaku.

Pendahuluan
Anak-anak berusia kurang dari lima tahun dinegara berkembang termasuk Indonesia, tidak 

sedikit yang mengalami malnutrisi. Dalam rentang usia yang sama presentasi yang besar juga 
ditunjukkan pada anak yang mengalami obesitas. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
yang dilakukan Kementrian Kesehatan Indonesia pada tahun 2010 menemukan 17,9 persen status 
malnutrisi terjadi pada anak usia dibawah lima tahun. Pada kelompok usia yang sama, 14 persen anak 
mengalami kegemukkan. Sedangkan , untuk anak yang berada dikelompok 6 hingga 13 tahun, angka 
malnutrisi terjadi sebesar 11,2 persen dan kegemukkan 9,2 persen. Dan menurut Menteri Kesehatan 
Nafsiah Mboi, mengemukakan permasalahan kekurangan gizi mikro seperti kurang vitamin A, 
anemia gizi pada balita, serta kekurangan Yodium sudah dapat dikendalikan, namun masalah gizi 
lainnya yang harus diantisipasi adalah mulai meningkatnya prevalensi balita gemuk. Dalam kurun 
waktu tiga tahun (2007-2010) prevalensi anak yang mengalami kelebihan berat badan meningkat dari 
12,2 % menjadi 14,3 %.

Monosodiumglutamat (MSG) merupakan salah satu bahan tambahan pangan yang sering 
digunakan untuk menambah citarasa makanan yang tentu saja berpengaruh pada nafsu makan 
seseorang. Ada dugaan MSG juga dapat menyebabkan timbulnya kegemukkan atau obesitas hal ini 
ditunjukkan pada penelitian pada manusia ternyata juga pernah dilakukan di Cina pada manusia 
sehat sebanyak 752 orang berusia 40-59 tahun, dan ditemukan 42% partisipan yang mengkonsumsi 
MSG rata-rata 0,33 gram/hari, dan diukur berat badannya dapat disimpulkan korelasi yang positif 
antara pemberian MSG dengan peningkatan indeks massa tubuh. Prevalensi overwight secara 
bermakna lebih tinggi pada pengguna MSG dibandingkan yang tidak mengkonsumsi MSG
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Hal inilah yang mendorong dilakukan penelitian untuk melihat efek MSG terhadap perubahan 
berat badan anak dimasa pertumbuhan dan perkembangan dengan Ibu yang mengkonsumsi MSG 
selama masa gestasi.

Metode
Desain pada penelitian adalah eksperimental in vivo menggunakan rancangan acak lengkap. 

Subjek penelitian adalah 25 ekor tikus betina putih (Rattus novergicus) strain Sprague Dawley yang 
dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol murni dan pelarut dan 3 kelompok 
perlakuan yang selama masa gestasi diberi MSG dosis 1200 mg, 2400 mg dan 4800 mg/kg BB/hari. 
Saat induk tikus melahirkan, kemudian diamati sampai anak tikus berusia 7 dan 14 hari, lalu diambil 
secara acak masing-masing 2 anak dari 1 induk tikus dan dilakukan penimbangan berat badan. 
Paramater penelitian pada penelitian adalah berat badan serta perilaku anak tikus pada usia 7 dan 14 
hari.

Hasil
a) Berat Badan anak tikus yang berumur 7 hari

Berat badan anak tikus umur 7 hari memiliki rata-rata 11,61 gram, median 12,13 gram 
dengan standar deviasi 1,99. Berat badan minimal 5,33 gram dan berat badan maksimal
14,02 gram.

BADAN

Grafik 4.1: Penghitungan berat badan umur 7 hari

b) Karakteristik anak tikus yang berumur 14 hari
Berat badan anak tikus umur 14 hari memiliki rata-rata 24,84 gram median 19,95 

gram dengan standar deviasi 1,02. Berat badan minimal 13,97 gram dan berat badan 
maksimal 14,02 gram.
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Grafik 4.5.: pertambahan berat badan anak tikus umur 14 hari

c) Perilaku pada anak tikus usia 7 hari

Tabel 4.1. Perilaku anak tikus usia 7 hari
D OSIS

TID U R
PER ILA K U

M EN Y U SU I M A K A N G ERA K
K TR L 1 WW v w - v v v
K TR L 2 v v v v v v v v _ vvv
1200 M G v v v v v v v v - vvv
2400 M G v v v v v v v v - -v v v
4800 M G v v v v v v v v v - -v v

Dari pengamatan yang dilakukan selama 24 jam dengan membagi menjadi 3 term dan 
interval selama 15 menit, ternyata terlihat anak tikus pada dosis MSG 4800 mg lebih banyak 
tidur dan jarang bergerak untuk berpindah tempat, lebih terlihat anak tikus ini selalu 
menyusu pada induknya, berbeda dengan anak tikus dengan induk control dan pemberian 
MsG dosis 1200 mg dan 2400 mg.

d) Perilaku pada anak tikus usia 14 hari

Tabel 4.2 Perilaku anak tikus usia 14 hari
DOSIS

TIDUR
PERILAKU

MENYUSUI MAKAN GERAK
K 1 v w v m
K 2 vvv vvv vvv vvvv
P1 vvv vv vvv vvvv
P2 vvv vv vvv vvvv
P3 v v v v v vvvv vvvv vv

Pada pengamatan anak tikus pada umur 14 hari yang dilakukan selama 24 jam yang 
terbagi menjadi 3 term dengan interval selama 15 menit, ternyata semakin jelas perubahan 
tingkah laku pada anak tikus umur 14 hari dengan dosis 4800mg ternyata terlihat sering 
tidur dan jika terbangun selalu berusaha mencari makan lalu terlihat nafsu makan yang besar 
terlihat dalam sehari saja anak tikus ini selain makan juga mereka juga masih menyusu pada 
induknya. Hal ini sangat berbeda dengan anak tikus pada induk control dan dengan 
pemberian MSG dosis 1200 mg dan 2400 mg, pada kelompok-kelompok ini terlihat anak- 
anak tikus berlarian dan terlihat lincah, tidur mereka hanya sebentar dan terlihat mereka
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sering berlari dan menggigit kawat kandang, juga tampak anak-anak ini sudah jarang 
menyusu pada induknya.

Pembahasan
Pengamatan anak tikus umur 7 hari :

Pengamatan anak tikus umur 7 hari yang induknya telah mendapat MSG dengan dosis 1200 
mg/kgBB/hari; 2400 mg/kgBB/hari dan 4800mg/kgBB/hari meliputi berat badan, serta perilakunya. 
Ternyata pada pengamatan berat badan ditemukan adanya kecenderungan penurunan berat badan pada 
anak tikus yang induknya diberi dosis MSG 4800 mg/kgBB/hari. Namun pada anak-anak tikus 
kelompok control dan kelompok perlakuan dengan dosis 1200 mg/kgBB/hari dan 2400 mg/kgBB/hari 
tidak ditemukan suatu peningkatan yang bermakna, bahkan terkesan pada kedua kelompok perlakuan 
ini terlihat penambahan berat seperti kelompok kontrol atau cenderung normal. Dari sini tampak 
adanya keterlambatan pada pertumbuhan anak tikus dengan induk yang diberi dosis 4800 
mg/kgBB/hari dibandingkan dengan anak tikus yang induknya diberi dosis kontrol dan perlakuan 
1200 mg dan 2400 mg. Padahal menurut Gultom (2003), pertambahan bobot badan tikus sebesar 2,36 
g/ekor/hari sedangkan Smith dan Mangkoewidjojo (1988), menyatakan bahwa pertambahan bobot 
badan tikus dapat mencapai 5 g/ekor/hari, jadi ada kemungkinan gangguan yang mengakibatkan 
keterlambatan penambahan berat badan ini.

Pengamatan perilaku anak tikus usia 7 hari tampak bahwa anak-anak tikus ini terlihat banyak 
menyusui namun jarang sekali bergerak dan lebih banyak tidur, secara logika seharusnya terjadi 
peningkatan berat badan , dan itu jelas terlihat pada kelompok control dan kelompok perlakuan 
dengan dosis 1200 mg dan 2400 mg, berbeda dengan kelompok dosis MSG 4800 mg, ditemukan 
keadaan yang sebaliknya hal ini dimungkinkan karena adanya dugaan gangguan pada metabolism 
glutamate yang terakumulasi sewaktu masa gestasi, saat induknya diberikan dosis MSG yang cukup 
tinggi (Andrea Kelly et al), dimana proses degradasi glutamat menghasilkan gugus ammonia yang 
bebas didalam darah memerlukan proses detoksifikasi didalam organ hepar,dengan adanya 
metabolism ammonia ini akan memicu sekresi insulin sehingga dapat membantu pengikatan glukosa 
darah untuk dibawa masuk kedalam sel

Namun jika terjadi gangguan pada metabolism glutamate ini, dimana glutamate tidak dapat 
didegradasi menjadi senyawa ammonia (NH3) maka insulin yang disekresikan menjadi lebih sedikit, 
sehingga ada kemungkinan glukosa darah akan meningkat dan untuk memenuhi kebutuhan sel akan 
glukosa maka tubuh akan mengalami proses gluconeogenesis yang berasal dari simpanan tubuh, dan 
jika keadaan ini terjadi pada masa pertumbuhan dimana semua organ terutama hepar/hati belum 
berfungsi dengan baik, maka pada hewan coba dengan dosis MSG 4800 mg ada kemungkinan hal 
tersebut diatas terjadi, sehingga tampak penurunan berat badan dan kurangnya aktivitas pada anak 
tikus, hal ini juga disebabkan untuk mengurangi energy yang sangat terbatas dihasilkan.

Selain itu menurut Olney et al dijelaskan dalam penelitiannya bahwa MSG juga mempunyai 
kemampuan menurunkan Growth Hormon, sehingga dapat mengganggu pada proses pertumbuhan, 
pada penelitian ini ada kemungkinan penurunan berat badan pada anak tikus umur 7 hari pada 
kelompok perlakuan dosis MSG 4800 mg juga disebabkan kekurangan hormon ini.Dalam penelitian 
ini diambil anak tikus umur 7 hari dianalogikan pada manusia berkisar usia 2,5 tahun, seperti yang 
diungkapkan oleh Djari 2008 dimana kurun waktu 10 tahun pada manusia sama dengan 1 bulan (4 
minggu) pada tikus.

Pengamatan anak tikus umur 14 hari
Pada pengamatan anak tikus umur 14 hari pada berat badan ternyata ditemukan peningkatan 

berat badan yang signifikans pada kelompok anak tikus yang induknya diberi MSG dengan dosis 
4800 mg/hari. Selain itu pada pengamatan perilaku anak tikus umur 14 hari ternyata juga terlihat pada 
kelompokkan anak tikus yang induknya diberi MSG 4800 mg tampak mereka lebih banyak tidur, 
dengan pola menyusui yang lebih sering dan makan jagung yang lebih banyak dibanding dengan 
kelompok kontrol dan perlakuan dengan dosis 1200 mg dan 2400 mg, tapi jika diamati aktivitas gerak 
kelompok perlakuan MSG dosis 4800 mg cenderung jarang, sehingga tampak anak-anak tikus ini 
terlihat gemuk dan malas.

Peningkatan berat badan, perubahan perilaku terutama pada kebiasaan makan yang meningkat,
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diduga ada korelasinya dengan kerusakan sel di hypothalamus pada nucleus arcuatus dan 
paraventrikular, sebab dengan adanya peningkatan kerusakan sel di nucleus arcuatus dan para 
ventricular maka dimungkinkan adanya kerusakan pada reseptor leptin yang terdapat di kedua nucleus 
ini. Sehingga ada kemungkinan peningkatan leptin bebas dalam plasma dan hal ini berakibat pada 
peningkatan selera makan yang berlebih, dan dengan adanya peningkatan leptin akan memperbanyak 
hormone insulin sehingga kemungkinan penimbunan lemak juga semakin meningkat, hal yang sama 
juga dilaporkan oleh Soodini et al dan Parello et al dalam penelitiannya mengenai hubungan leptin 
dengan peningkatan sekresi hormone insulin, didapatkan bahwa dengan adanya peningkatan leptin 
dalam plasma dapat disertai peningkatan selera makan yang berlebih diikuti dengan peningkatan 
sekresi insulin sehingga juga dapat teijadi penumpukkan adinopektin. Leptin pada anak tikus di 
penelitian ini terutama pada umur 14 hari menjadi semakin meningkat dikarenakan kebiasaan 
menyusu yang sampai umur 14 hari masih ditemukan,sebab leptin juga dapat diberikan pada anak 
selama masa menyusui.

Semua hal tersebut ternyata ditemukan pada penelitian ini, dimana ditemukan adanya 
peningkatan berat badan anak tikus umur 14 hari yang signifikans pada pemberian dosis MSG 4800 
mg/hari selama masa gestasi, juga diikuti dengan peningkatan kerusakan sel di nucleus arkuatus dan 
para ventricular pada kelompok perlakuan dosis MSG 4800 mg, dan ditemukan perubahan perilaku 
dimana pola makan anak tikus yang meningkat pada kelompok perlakuan MSG dengan dosis 4800 
mg/hari.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan simpulan bahwa pemberian 

MSG dengan dosis 4800mg/kgBB/hari pada induk tikus hamil selama masa gestasi dapat 
menyebabkan penurunan berat badan yang signifikans pada anak tikus umur 7 hari walau secara 
statistik tidak bermakna. Namun pada umur 14 hari secara statistik ditemukan peningkatan berat 
badan yang bermakna. Sejalan dengan penambahan berat badan, ditemukan perubahan perilaku 
dengan pola makan yang meningkat disertai kurang aktifnya anak tikus.
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